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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti pengaruh kepemilikan keluarga 

terhadap penghindaran pajak (tax avoidance) dan juga meneliti apakah kualitas audit 

dapat memperlemah pengaruh penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan 

keluarga. Studi ini menggunakan pengukuran penghindaran pajak Book-Tax 

Difference (BTD). Sampel penelitian ini adalah 478 perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013 – 2017. Sampel dipilih dengan 

menggunakan metode purposive sampling. Analisis data dilakukan dengan uji asumsi 

klasik dan pengujian hipotesis dengan metode regresi linear berganda. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan keluarga tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak, hal ini dipengaruhi karena perusahaan keluarga cenderung untuk 

membayar pajak sesuai dengan prosedur perpajakan untuk menghindari sanksi yang 

akan diperoleh jika melakukan penghindaran pajak serta dapat menyebabkan buruk-

Nya reputasi perusahaan. Hasil juga menunjukkan bahwa kualitas audit dapat 

memperlemah kecenderungan perusahaan keluarga untuk melakukan penghindaran 

pajak, mendukung efek moderasi dari variabel interaksi antara kepemilikan keluarga 

dan kualitas audit. 

 

Kata kunci: Kepemilikan Keluarga, Kualitas Audit, Penghindaran Pajak 
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Abstract 

The purpose of this research is to examine the effect of family ownership on tax 

avoidance and also examine whether audit quality can weaken the effect of tax 

avoidance by family firm. This study uses tax avoidance measurements: Book-Tax 

Difference (BTD). The sample of this research was 478 manufacturing companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange in 2013 - 2017. The samples were selected 

using the purposive sampling method. Data analysis was done by classical 

assumption test and hypothesis testing with multiple linear regression methods. The 

results of this study indicate that family ownership does not affect tax avoidance, this 

is affected because family firm tend to pay taxes in accordance with tax procedures to 

avoid sanctions that will be obtained if tax avoidance is carried out and can cause 

bad reputation for the company. The results also show that audit quality can weaken 

the tendency of family firms to carry out tax avoidance, supporting the moderating 

effect of audit quality on the relation between family ownership and audit quality. 

 

Keywords: Family Ownership, Audit quality, Tax Avoidance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1  Latar Belakang Masalah 

 Penghindaran pajak sering juga disebut dengan istilah rekayasa “tax affairs” 

yang merupakan penghindaran terhadap pajak yang masih tetap berada di dalam 

bingkai ketentuan perpajakan (lawful) (Simon James dan Christoper Nobes, 1983). 

Penghindaran pajak yang dilakukan oleh wajib pajak berdasarkan aturan yang berlaku 

yang sifatnya legal dan diperbolehkan oleh peraturan perundang-undangan 

perpajakan. Meskipun penghindaran pajak ini akan mempengaruhi penerimaan 

Negara dari sektor pajak, pemerintah tidak bisa melakukan penuntutan secara hukum. 

 Menurut Zain (2008), penghindaran pajak adalah cara mengurangi pajak yang 

masih dalam batas ketentuan perundang-undangan perpajakan dan dapat dibenarkan, 

terutama melalui perencanaan pajak. Penghindaran pajak juga merupakan suatu 

proses pengendalian tindakan agar terhindar dari konsekuensi pengenaan pajak yang 

tidak dikehendaki. Penghindaran pajak bertujuan untuk meminimalkan beban pajak 

dengan memanfaatkan kelemahan-kelemahan (loophole) ketentuan perpajakan suatu 

negara sehingga ahli pajak menyatakan legal karena tidak melanggar peraturan 

perpajakan. Penghindaran pajak dapat disebut juga sebagai suatu perencanaan pajak 

(tax planning). Sedangkan Harry Graham Balter (2005) memberikan definisi tax 

avoidance adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh wajib pajak untuk 
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mengurangi atau bahkan menghapus semua utang pajak yang ada dengan suatu cara 

tertentu yang tidak melanggar undang-undang perpajakan. Nur (2010) juga 

menyebutkan bahwa tax avoidance adalah upaya efisiensi beban pajak yang harus 

dibayarkan dengan cara menghindari pengenaan pajak lewat berbagai jenis transaksi 

yang bukan merupakan objek pajak. Tax avoidance telah membuat negara kehilangan 

potensi pendapatan pajak yang seharusnya dapat digunakan untuk mengurangi beban 

anggaran negara (Budiman dan Setiyono, 2012). Dalam konteks perusahaan, tax 

avoidance sengaja dilakukan oleh perusahaan guna memperkecil besarnya tingkat 

pembayaran pajak yang harus dilakukan dan sekaligus meningkatkan cash flow 

perusahaan. 

 Di Indonesia sebagian besar kepemilikan perusahaan dipegang oleh keluarga, 

peran keluarga sangat penting dalam mengelola perusahaan, penelitian Claessens, 

Djankov, dan Lang (2000) dan Arifin (2003) menemukan lebih dari 50% perusahaan 

di Indonesia dikendalikan oleh keluarga. Claessens, Djankov, dan Lang (2000) 

menyatakan bahwa grup bisnis yang dikendalikan oleh keluarga melalui struktur 

kepemilikan piramid cenderung melakukan ekspropriasi terhadap pemegang saham 

non pengendali. Berdasarkan penelitian Claessens, Djankov, dan Lang (2000), Arifin 

(2003) ditemukan bahwa lebih dari 50% struktur kepemilikan perusahaan di 

Indonesia didominasi oleh kepemilikan dari keluarga dan/atau afiliasinya. Struktur 

kepemilikan keluarga di Indonesia pada tahun 1996, hampir dua per tiga perusahaan 

terbuka di Indonesia dimiliki oleh keluarga Claessens, Djankov, dan Lang (2000). 

Kirkpatrick (2011) melakukan penelitian di Bangladesh mengenai pengaruh dari 
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konsentrasi kepemilikan perusahaan yang dikendalikan keluarga dan hubungan 

politik perusahaan terhadap penerapan tata kelola perusahaan. Semakin terkonsentrasi 

kepemilikan keluarga di dalam perusahaan semakin besar pengaruh keluarga dalam 

memberikan keputusan untuk menempatkan anggota keluarganya sebagai direksi dan 

komisaris pada perusahaan yang dikendalikannya.  

 Struktur kepemilikan keluarga dapat memengaruhi tindakan tax avoidance 

yang dilakukan perusahaan. Pada perusahaan keluarga, terdapat masalah keagenan 

yang unik yaitu konflik yang lebih besar antara pemegang saham mayoritas dengan 

pemegang saham minoritas, dan konflik yang lebih kecil antara pemilik dan manajer. 

Kehadiran pendiri perusahaan sebagai pemegang saham mayoritas dalam perusahaan 

keluarga berdampak pada tax avoidance perusahaan (Chen et al., 2010).  

 Chen et al. (2010) menguji sampel perusahaan-perusahaan yang terdaftar di 

S&P 1500 Index di Amerika Serikat dan mendapatkan hasil bahwa tingkat 

keagresifan pajak perusahaan keluarga lebih kecil daripada perusahaan non-keluarga. 

Hal ini diduga terjadi karena perusahaan keluarga menanggung biaya yang lebih 

besar jika melakukan tindakan tax avoidance akibat kepemilikan proporsi saham 

yang lebih besar dan jangka waktu investasi yang lebih panjang. Selain itu, 

perusahaan keluarga lebih rela membayar pajak yang tinggi daripada harus membayar 

denda pajak dan menghadapi kemungkinan rusaknya reputasi perusahaan dan 

keluarga akibat audit dari fiskus pajak. Hasil tersebut senada dengan hasil penelitian 

Sirait dan Martani (2014) yang dilakukan pada perusahaan di Malaysia, bahwa tax 

avoidance di Malaysia tidak dipengaruhi oleh kepemilikan keluarga. Hal ini 

disebabkan karena Malaysia memiliki tingkat tax compliance yang tinggi. Pada 
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tingkat tax compliance yang tinggi, strategi tax avoidance perusahaan tidak terlalu 

berdampak. Namun berbeda dengan hasil penelitian Sirait dan Martani (2014) pada 

perusahaan di Indonesia yang memperoleh hasil bahwa kepemilikan keluarga 

memiliki pengaruh signifikan yang positif terhadap tax avoidance. Hasil tersebut 

mendukung penelitian sebelumnya oleh Sari (2010) di Indonesia yang menunjukkan 

hasil bahwa perusahaan yang dimiliki oleh keluarga cenderung memiliki perilaku 

pajak agresif lebih tinggi dari kepemilikan non-keluarga, dan mendukung penelitian 

dari Gaaya, Lakhal dan Faten Lakhal (2018) yang melakukan penelitian terhadap 55 

perusahaan yang terdaftar di Tunisia dari tahun 2008 hingga 2013 mengatakan bahwa 

kepemilikan keluarga secara positif terkait dengan praktik penghindaran pajak 

perusahaan, yang menunjukkan bahwa keluarga mengeksekusi kepentingan minoritas 

dengan mengekstraksi sewa dari posisi penghematan pajak. 

Hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh kepemilikan keluarga terhadap 

penghindaran pajak menunjukkan hasil yang berbeda untuk setiap negara, maka 

penulis ingin melakukan penelitian mengenai pengaruh kepemilikan keluarga 

terhadap penghindaran pajak dan membuktikan apakah kualitas tenaga auditor 

maupun kualitas dari perusahaan jasa audit dapat memperlemah tingkat penghindaran 

pajak, diakhir penelitian ini hasil akan menunjukkan apakah kepemilikan keluarga 

berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak dan apakah kualitas audit dapat 

mengurangi kecenderungan dilakukannya penghindaran pajak yang tinggi bagi 

perusahaan yang kepemilikan mayoritasnya adalah keluarga. Sebagaimana dijelaskan 

oleh De Angelo sebagaimana dikutip oleh Mulyadi (2002), bahwa kualitas audit 

adalah probabilitas dimana seorang auditor menemukan dan melaporkan tentang 
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adanya suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi auditnya. Para pengguna laporan 

keuangan berpendapat bahwa kualitas audit yang dimaksud terjadi jika auditor dapat 

memberikan jaminan bahwa tidak ada salah saji yang material (no material 

misstatements) atau kecurangan (fraud) dalam laporan keuangan audit (Berty, 2012). 

Penelitian Arry Eksandy (2017) mengatakan bahwa kualitas audit berpengaruh 

signifikan terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). Hasil penelitian ini 

menemukan bukti bahwa kualitas audit berpengaruh positif terhadap penghindaran 

pajak (tax avoidance). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nuralifmida 

(2010) yang menyatakan kualitas audit berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa apabila suatu perusahaan diaudit oleh KAP the big 

four akan semakin sulit melakukan kebijakan pajak agresif. Hasil ini bertolak 

belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitri dan Tridahus (2015) yang 

mengatakan bahwa kualitas audit tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Perusahaan yang diaudit oleh KAP the big four memang akan lebih cenderung 

dipercayai oleh fiskus karena KAP tersebut memiliki reputasi yang baik, memiliki 

integritas yang tinggi, namun jika perusahaan bisa memberikan keuntungan dan 

kesejahteraan yang lebih baik terhadap KAP yang mempunyai reputasi yang baik, 

bisa saja KAP tersebut melakukan kecurangan untuk memaksimalkan kesejahteraan 

KAP, seperti halnya kasus Enron tahun 2004 (Fadhilah, 2014). Adanya inkonsistensi 

dari hasil penelitian sebelumnya mengenai pengaruh kepemilikan keluarga, 

penghindaran pajak dan kualitas audit mendorong penulis untuk melakukan 

penelitian kembali mengenai pengaruh kepemilikan keluarga terhadap penghindaran 

pajak dengan menambah kualitas audit sebagai moderasi. Penelitian ini merupakan 
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replikasi dari penelitian Gaaya, Lakhal dan Faten Lakhal (2017) yang melakukan 

penelitian terhdap 55 perusahaan Tunisian yang terdaftar di Tunisian stock exchange 

tahun 2008 - 2013 dengan judul “Does family ownership reduce corporate tax 

avoidance? The moderating effect of audit quality”, yang membedakan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya adalah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) serta 

menggunakan metode penggukuran terbaru.  

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Kepemilikan Keluarga terhadap Penghindaran 

Pajak dengan Kualitas Audit sebagai Variabel Moderasi”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penilitian ini, sebagai berikut : 

1. Apakah kepemilikan keluarga berpengaruh positif terhadap penghindaran 

pajak ? 

2. Apakah kualitas audit dapat memperlemah pengaruh positif kepemilikan 

keluarga terhadap penghindaran pajak ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk menguji pengaruh kepemilikan keluarga terhadap penghindaran pajak 
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2. Untuk menguji apakah kualitas audit dapat memperlemah pengaruh positif 

kepemilikan keluarga terhadap penghindaran pajak pada perusahaan yang 

terdaftar di BEI Tahun 2013 – 2017. 

1.4 Kontribusi Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian maka penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

sebagai berikut: 

a) Akademisi 

Hasil penelitian ini akan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh 

kepemilikan keluarga terhadap penghindaran pajak dengan kualitas audit 

sebagai variabel moderasi. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan dorongan untuk melakukan penelitian-penelitian selanjutnya 

yang sejenis dan melengkapi penelitian yang sudah ada maupun penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan penelitian ini sebagai kajian teori dan 

referensi. 

b) Praktisi 

Bagi pengembangan pengetahuan akuntansi dan perpajakan dapat 

memberikan kontribusi dalam penelitian sejenis atau dapat dijadikan sebagai 

kajian teori dan referensi, memberikan kesadaran kepada pemilik perusahaan 

agar membayar pajak sesuai dengan jumlah yang harus dibayarkan, dan 

memberikan masukan kepada pemilik perusahaan dan manajer perusahaan 

©UKDW



8 
 

 
 

agar menjalankan perusahaan sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan.  

c) Regulator  

Bagi Direktorat Jenderal Pajak (DJP) yang berperan dibidang perpajakan, 

penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk mendeteksi perusahaan yang 

melakukan penghindaran pajak, penelitian ini juga dapat digunakan sebagai 

evaluasi terhadap peraturan perpajakan yang berlaku di Indonesia agar ke 

depan peraturan perpajakan semakin lebih baik, jelas dan tegas. 

1.5 Batasan Masalah 

a) Agar penelitian ini tidak menyimpang dari pokok bahasan dan lebih 

terperinci, maka permasalahan penelitian dibatasi mengenai pengaruh 

kepemilikan keluarga terhadap penghindaran pajak dengan kualitas audit 

sebagai variabel modersi. 

b) Penelitian dilakukan pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) untuk periode tahun 2013 – 2017. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

 Setelah dilakukan penelitian terhadap 478 perusahaan selama 5 tahun, sampel 

tahun perusahaan yang diolah menggunakan regresi berganda unbalanced panel data, 

maka diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kepemilikan Keluarga tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak (Tax 

Avoidance) ketika dilakukan pengujian tanpa moderasi, namun arah aliran 

data menunjukkan arah yang positif. Hasil ini sejalan dengan penelitian Chen 

et.al (2010) dan Rusdy dan Martani (2014) perusahaan keluarga cenderung 

untuk menghindari tindakan penghindaran pajak dan lebih memilih untuk 

membayar pajak hal ini diduga terjadi karena perusahaan keluarga 

menanggung biaya yang lebih besar jika melakukan tindakan penghindaran 

pajak akibat kepemilikan proporsi saham yang lebih besar. Selain itu 

perusahaan keluarga lebih memilih membayar denda pajak yang tinggi 

daripada harus menerima sanksi yang lebih besar jika melakukan 

penghindaran pajak dan kemungkinan rusaknya reputasi perusahaan. Artinya 

bahwa Hipotesis pertama tidak terdukung. 

2. Kualitas Audit dapat memperlemah kecenderungan perusahaan keluarga 

untuk melakukan tindakan penghindaran pajak. Penelitian ini menunjukkan 
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hasil bahwa perusahaan yang menggunakan jasa auditor eksternal terbaik atau 

KAP The Big Four (Price Water House Cooper – PWC, Deloitte Thouce 

Tohmatsu, KPMG, Ernst & Young – E&Y)  lebih memilih untuk menghindari 

tindakan penghindaran pajak, hal ini disebabkan karena auditor terbaik atau 

KAP The Big Four menurut beberapa referensi dianggap memiliki auditor 

yang lebih berkualitas karena auditor tersebut dibekali oleh serangkaian 

pelatihan dan prosedur, serta memiliki program audit yang dianggap lebih 

akurat dan efektif.  Sehingga hipotesis kedua dalam penelitian ini terdukung. 

5.2 Keterbatasan  dan Saran Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut: 

1. Tahun penelitian terbatas selama lima tahun, untuk penelitian selanjutnya 

dengan topik yang sama diharapkan untuk menambah rentang tahun 

penelitian misalnya 10 tahun untuk memperoleh hasil yang bervariasi. 

2. Penelitian selanjutnya juga dapat melakukan penelitian pada jenis sektor 

yang berbeda misalnya melakukan penelitian pada sektor pertambangan, 

jasa dan sebagainya tidak hanya fokus pada perusahaan manufaktur saja 

agar memperoleh hasil yang berbeda dengan penelitian ini dan dapat 

digunakan sebagai perbandingan.  

3. Akan menjadi lebih baik jika peneliti selanjutnya menambah variabel 

kontrol ataupun menambah variabel independen agar memperoleh hasil 

penelitian yang berbeda dan dapat dikembangkan tidak hanya fokus pada 

hasil penelitian ini.  
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4. Peneliti selanjutnya juga dapat menambah metode pengukuran 

penghindaran pajak (Tax avoidance) seperti DTAX atau akan jauh lebih 

baik jika menggunakan lebih dari satu metode pengukuran dan 

menggunakan variabel moderasi lain selain kualitas audit.  
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